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Abstrak 

 
Penelitian tentang pengaruh suhu aktivasi terhadap luas permukaan karbon aktif daun bambu dan sekam padi 

telah dilakukan. Karbon aktif daun bambu dan sekam padi diaktivasi menggunakan metode aktivasi kimia dan 

fisika. Luas permukaan karbon aktif ditentukan menggunakan metode adsorpsi metilen biru. Aktivasi kimia 

menggunakan larutan KOH dan aktivasi fisika pada suhu 500°C, 600°C dan 700
o
C. Metode adsorpsi metilen 

biru menggunakan larutan hasil saringan dari metilen biru 100 ppm yang dicampur dengan 0,2 gram karbon 

aktif. Spektrofotometer Uv – Vis digunakan untuk mengukur daya serap karbon aktif terhadap larutan metilen 

biru. Hasil pengukuran spektrofotometer Uv – Vis menunjukkan bahwa semakin jernih larutan metilen biru 

maka konsentrasi larutan metilen biru akan semakin menurun, sehingga semakin banyak metilen biru yang 

terserap oleh karbon aktif, dan semakin besar luas permukaan karbon aktif. Luas permukaan karbon aktif daun 

bambu yang diperoleh dari suhu aktivasi 500°C, 600°C dan 700
o
C masing-masing adalah 45,329 m

2
/g, 44,977 

m
2
/g dan 45,799 m

2
/g. Luas permukaan karbon aktif sekam padi yang diperoleh dari suhu aktivasi 500°C, 

600°C dan 700
o
C masing-masing adalah 45,858 m

2
/g, 46,254 m

2
/g dan 46,276 m

2
/g. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa karbon aktif daun bambu dan sekam padi memiliki luas permukaan terbesar pada suhu 

aktivasi tertinggi, yaitu 700
o
C. 

 

Kata kunci :   Karbon aktif daun bambu, Karbon aktif sekam padi, Aktivasi kimia, Aktivasi fisika, Metode 

adsorpsi metilen biru, dan Luas permukaan karbon aktif. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang 

melimpah sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai usaha atau kegiatan yang dilakukan 

oleh industri, rumah tangga, maupun pertanian. 

Hasil dari kegiatan tersebut akan menghasilkan 

limbah yang dapat diolah kembali menjadi suatu 

yang bermanfaat, misalnya limbah organik yang 

dapat dimanfaatkan sebagai biomassa. 

Pemanfaatan biomassa dapat ditingkatkan 

melalui berbagai proses menjadi arang (carbon), 

arang hitam (black carbon), dan karbon aktif 

(activated carbon). Salah satu jenis karbon yang 

paling banyak digunakan dalam bidang energi 

dan lingkungan adalah karbon aktif. 

Beberapa peneliti yang telah meneliti 

tentang karbon aktif diantaranya adalah Malik 

(2003) menggunakan karbon aktif sekam padi 

sebagai adsorben untuk Acid Yellow 36 (Asam 

Kuning 36). Karbon aktif sekam padi yang 

diaktivasi dengan proses penguapan dapat 

menyerap Acid Yellow 36 sebanyak 86,9 mg/g. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa sekam padi dapat dijadikan sebagai bahan 

baku karbon aktif 
[1]

. 

Marina dan Netti (2015) membuat karbon 

aktif menggunakan aktivator KOH dengan 

perbandingan KOH:C = 3:1, kemudian dipirolisis 

pada variasi suhu 400
o
C, 500

o
C dan 600

o
C. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin 

besar suhu pirolisisnya maka semakin besar pula 

tingkat penyerapan iodinnya, dimana tingkat 

penyerapan iodin tertingginya adalah 621,81 

mg/g pada suhu 600
o
C. Dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa, aktivator KOH 

baik digunakan untuk proses aktivasi pada suhu 

tinggi 
[2]

. 

Penelitian ini menggunakan larutan KOH 

untuk aktivasi kimia dan memanaskan karbon 

pada suhu 500
o
C, 600

o
C dan 700

o
C untuk 

aktivasi fisika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui luas permukaan karbon aktif daun 

bambu dan sekam padi. 
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